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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK METANOL, ETIL ASETAT,     

N-HEKSANA JAHE MERAH (Zingeber officinale Rosc.) TERHADAP 

Spectroccus mutans DAN IDENTIFIKASI SENYAWA AKTIFNYA DENGAN 

GC-MS 

Oleh: 

M. Fuad Nasrulloh 

11630001 
 

Telah dilakukan penelitian berupa Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Jahe 

Merah terhadap Spektrococcus mutans dan Identifikasi Senyawa Aktifnya 

Menggunakan GC-MS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

ekstrak dan fraksi-fraksi hasil pemisahan jahe merah terhadap pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans. 

Penelitian ini diawali dengan maserasi menggunakan  pelarut n-heksana, etil 

asetat, dan metanol. Ekstrak yang diperoleh diuji aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans dengan metode disc diffusion. Ekstrak paling potensial 

sebagai antibakteri dipisahkan manjadi fraksi-fraksinya dengan Kromatografi 

Kolom Vakum (KKV). Dilakukan uji aktifitas antibakteri terhadap fraksi hasil 

pemisahan, fraksi paling potensial dilakukan identifikasi senyawa dengan skrining 

fitokimia dan analisis GC-MS. 

Hasil maserasi dari pelarut n-heksana, etil asetat, dan metanol masing-

masing memberikan ekstrak dengan rendemen 4,04%, 2,65%, 2,95%. Hasil uji 

aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat memiliki aktivitas 

antibakteri dengan konsentrasi hambat minimum 14 mg/mL. Hasil uji antibakteri 

fraksi-fraksi pemisahan ekstrak jahe merah menunjukkan 5, 6, 7, 8, 9, 10, 14, dan 

16 aktif sebagai antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Fraksi 8 merupakan 

fraksi paling potensial sebagai antibakteri dengan KHM 14 mg/mL. Berdasarkan 

skrining fitokimia fraksi paling potensial mengandung senyawa alkaloid dan 

flavonid. Hasil GC-MS menunjukkan adanya senyawa dodecanoic acid, 1,2,3-

propanetriyl ester yang merupakan asam lemak dari jahe merah dan diduga 

bertanggungjawab sebagai antibakteri. 

Kata Kunci: Zingiber officinale Rosc., Antibakteri, Kromatografi Kolom Vakum, 

Skrining Fitokimi, GC-MS.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karies gigi sejauh ini masih menjadi masalah bagi kesehatan 

masyarakat umumnya dan khususnya pada anak-anak. Karies gigi disebabkan 

akumulasi plak yang tidak dibersihkan sehingga meningkatkan aktivitas 

metabolisme bakteri penghuninya. Bakteri yang berperan dalam pembentukan 

plak yang paling dominan adalah streptococcus mutans. Bakteri ini dapat 

mensintesis karbohidrat menjadi polisakarida ekstraseluler (dekstran) dan 

asam laktat (Panjaitan, 2002). 

Dasar pencegahan karies gigi  dapat dilakukan dengan modifikasi satu 

atau lebih dari tiga faktor utama penyebab karies yaitu: plak, substrat 

karbohidrat, dan kerentanan gigi. Secara teori ada tiga cara dalam mencegah 

karies yaitu: menghilangkan substrat karbohidrat, meningkatkan ketahanan 

gigi, menghilangkan plak bakteri (Kidd, 1991). Salah satu langkah 

pencegahan karies gigi dengan menghambat atau menekan penumpukan plak 

yaitu dengan menyikat gigi dengan pasta gigi yang  mengandung antibakteri 

yaitu fluor yang terdapat dalam bentuk natrium fluorida, stanum fluorida, dan 

natrium monofluorofosfat. Akan tetapi penggunaan pastagigi berflour 

berlebih dapat menyebabkan fluorosis (pelemahan email gigi) yang dapat 

menimbulkan lubang dangkal pada gigi (Turner, 2007). 

Seiring dengan kesadaran masyarakat untuk kembali ke alam maka 

dilakukan pencarian  antibakteri yang  berasal dari bahan alam. Salah satu 
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antibakteri dari bahan alam yang baru diteliti adalah jahe merah (Zingiber 

officinale Rosc). Jahe merah (Zingiber officinale Rosc) secara tradisional, 

kegunaannya antara lain untuk mengobati penyakit rematik, asma, stroke, 

sakit gigi, diabetes, sakit otot, tenggorokan, kram, hipertensi, mual, demam 

dan infeksi (Ali et al. 2008; Wang dan Wang 2005; Tapsell et al. 2006). 

Menurut Mishra (2009) komponen utama pada jahe segar adalah 

senyawa homolog fenolik keton yang dikenal sebagai gingerol. Gingerol 

sangat stabil dengan adanya panas dan pada suhu tinggi akan berubah 

menjadi shogaol. Penelitian potensi antibakteri jahe merah telah banyak 

dilakukan seperti hasil penelitian dari Nalbansoy et al (2008) bahwa ekstrak 

etanol dan kloroform jahe ternyata dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Klebsiela pneumoniae, Slmonella thyphimurrium, Bacillus cereus, 

Enterococcus fecalis dan Staphylococcus aureus, tetapi tidak memberikan 

efek pada pertumbuhan E, coli, Pseudomonas aeruginosa dan S, epidermidis. 

Berdasarkan informasi diatas tentang khasiat jahe merah sebagai obat 

sakit gigi yang disebabkan oleh bakteri kariogenik, maka dilakukan penelitian 

lebih lanjut pada jahe merah. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas 

ekstrak jahe merah sebagai antibakteri  kariogenik khususnya pada bakteri 

Streptococcus mutans. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ekstrak metanol, etil asetat, n-heksana jahe merah (Zingiber 

officinale Rosc) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

streptococcus mutans? 

2. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum ekstrak metanol, etil asetat, 

n-heksana jahe merah (Zingiber officinale Rosc) terhadap bakteri 

streptococcus mutans? 

3. Komponen kimia apakah yang terkadung dalam ekstrak metanol, etil 

asetat, n- heksana jahe merah (Zingiber officinale Rosc) yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri streptococcus mutans? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak merambak kemana-mana perlu adanya batasan 

masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Jahe merah yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari kebun 

pertanian kec. Wonosalam kab. Jombang. 

2. Bakteri yang digunakan adalah bakteri streptococcus mutans. 

D. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diputuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
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1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak metanol, etil asetat, n- heksana 

jahe merah (Zingiber officinale Rosc) terhadap bakteri Streptococus 

mutans. 

2. Mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum ekstrak metanol, etil 

asetat, n- heksanajahe merah (Zingiber officinale Rosc) terhadap bakteri 

Streptococus mutans. 

3. Mengetahui senyawa aktif ekstrak metanol,etil asetat, n-heksana jahe 

merah (Zingiber officinale Rosc) yang berpotensi sebagai antibakteri 

penyebab penyakit karies gigi. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya : 

1. Dapat memberikan informasi tentang potensi jahe merah (Zingiber 

officinale Rosc) sebagai antibakteri kariogenik. 

2. Dapat memberikan sumbangan informasi manfaat jahe merah (Zingiber 

officinale Rosc) sebagai antibakteri kariogenik. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Ekstrak etil asetat jahe merah memiliki efektifitas antibakteri terhadap 

bakteri Sptreptococcus mutan. 

2. Ekstrak etil asetat jahe merah cukup potensial pada konsentrasi 14 mg/ml. 

3. Berdasarkan skrining fitokimia dan interpretasi kromatogram dari GC-MS, 

maka senyawa yang dimungkinkan terdapat dalam ekstrak etil asetat jahe 

merah berturut-turut adalah flavonoid, alkaloid, dan dodecanoic acid, 

1,2,3-propanetriyl ester. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk isolasi senyawa yang 

terkandung dalam jahe merah dan dilakukan pengujian sehingga diketahui potensi 

aktivitasnya dengan menggunakan metode yang lain. 
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Lampiran  

1. Perhitungan rendemen ekstrak jahe merah. 

a. Ekstrak n-heksana 

𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
berat   ekstrak

berat  simplisia
×  100% 

 

𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
9,436 gram

233,11 gram
× 100% 

          = 4,047% 

b. Ekstrak etil asetat 

𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
berat   ekstrak

berat  simplisia
×  100% 

 

𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
6,1892 gram

233,11 gram
× 100% 

         = 2,655% 

 

c. Ekstrak metanol 

𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
berat   ekstrak

berat  simplisia
×  100% 

 

𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
6,8937gram

233,11 gram
× 100% 

         = 2,957% 
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2. Hasil Hasil KLT ektrak etil asetat jahe merah dengan pelarut (a); n-heksana; (b) 

etil asetat; (c) metanol; (d) n-heksana: etil asetat (3:1); (e) (1:3); (f)(2:3); 

(g)(3:2);(h) etil asetat : metanol (3:1); (i) (1:3); (j)(2:3);(k)(3:2). 

 
a  b       c      d    e  f  

 
g   h  i       j    k 
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3. Profil hasil pemisahan dengan KLT terhadap fraksi-fraksi hasil pemisahan 

ekstrak etil asetat jahe merah dengan eluen n-heksana: etil asetat (3:1). 

 

4. Hasil skrining fraksi paling potensial dengan deteksi lampu UV λ 254 nm dan λ 

366 nm. 

 
          Alkaloid           Flavoid            Saponin 
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5. Proses pelaksanaan kromatografi kolom vakum 
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